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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Pada siklus persediaan yang terdapat pada PT Coronet Crown 

sudah memiliki pengendalian yang baik. Hal ini didasari dengan 

adanya 5 komponen pengendalian internal yang diterapkan pada 

seluruh kegiatan yang menyangkut siklus persediaan di PT Coronet 

Crown. 5 komponen pengendalian internal yang berjalan dengan 

baik diantaranya: 

1. Lingkungan pengendalian yang ada pada PT Coronet Crown 

mendukung operasional perusahaan dengan dijalankan secara 

efektif dan efisien, juga mendukung pelaksanaan ke 4 

komponen dari pengendalian internal lainnya. 

2. Proses penilaian resiko entitas yang mengambarkan bahwa PT 

Coronet Crown sudah melakukan pengendalian internal untuk 

menurunkan resiko seperti menerima barang yang tidak 

dipesan, kesalahan penghitungan,dan terjadinya pencurian 

persediaan. Dengan menerapkan pengendalian internal yang 

dibuat pada PT Coronet Crown dapat mencegah timbulnya 

resiko tersebut. 

3. Informasi dan komunikasi PT Coronet Crown selalu 

menggunakan dokumen yang mendukung jalannya setiap 

kegiatan prosedur yang terjadi di siklus persediaan sehingga 

segala kegiatan tercatat dan terlaporkan dengan baik. Dengan 
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didukung adanya sistem komputerisasi membuat jalannya 

information sharing sesuai prosedur yang ada.  

4. Aktivitas Pengendalian pada PT Coronet Crown sudah 

diterapkan pada pengendalian fisik yang ada disiklus 

persediaan. Adanya pemisahan tugas dan tanggungjawab 

dimasing-masing karyawan membuat otorisasi yang baik pada 

setiap kegiatan. Setiap kegiatan juga memiliki catatan 

informasi yang memadai. 

5. Pemantauan terhadap pengendalian pada PT Coronet Crown 

telah dipantau dengan baik karena adanya tanggungjawab 

yang dimiliki setiap karyawan sesuai dengan job-desk masing-

masing. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan yang dialami selama penyusunan laporan 

pemagang seperti PT Coronet Crown tidak memberikan informasi 

tentang kriteria QC ataupun QA pada saat melakukan checking pada 

prosedur retur atau re-work.  

 

5.3 Saran 

PT Coronet Crown sudah memiliki pengendalian internal yang 

sangat baik yang terjadi pada siklus persediaannya. Dikarenakan hal 

tersebut maka PT Coronet Crown disarankan agar terus 

mempertahankan hal-hal yang membuat pengendalian internal 
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disiklus persediaan berjalan dengan baik. Contoh hal-hal yang harus 

dipertahankan seperti struktur organisasi yang terarah pembagiannya, 

tanggungjawab job-desk untuk masing-masing karyawan dan 

pengendalian yang tepat dilaksanakan disetiap masing-masing 

kegiatannya. Dukungan sistem komputerisasi membuat setiap 

kegiatan penyebaran informasi berjalan dengan baik dan dapat 

meningkatkan pengendalian internal yang ada disiklus persediaan. 

Hal-hal yang sebelumnya disebutkan diatas ditunjukan untuk 

pengendalian internal pada PT Coronet Crown agar berjalan dengan 

baik, tidak hanya disiklus persediaan tetapi disemua siklus yang 

terdapat pada PT Coronet Crown. 
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